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ABSTRAK SI 

Status gizi balita merupakan hal yang penting untuk diperhatikan oleh 

orang tua, masyarakat, dan juga pemerintah karena menyangkut kualitas generasi 

penerus bangsa. Hal ini memerlukan perhatian yang lebih untuk menghindari 

resiko kekurangan ataupun kelainan gizi pada balita.  

Parameter standar untuk menentukan status gizi anak balita adalah berat 

badan, tinggi badan, jenis kelamin, dan umur anak. Sedangkan parameter lingkar 

lengan atas, rasio lingkar dada terhadap kepala digunakan untuk mengetahui 

status kecukupan energi dan protein anak. Sistem Pendukung Keputusan Gizi 

Balita sangat tepat diterapkan untuk menentukan status  gizi anak. Logika Fuzzy 

Sugeno merupakan salah satu metode yang  tepat digunakan untuk menentukan 

keputusan tersebut.  

Dengan menggunakan penalaran Logika Fuzzy Sugeno dapat diperoleh 

status gizi balita secara cepat dan akurat dengan bantuan aplikasi komputer untuk 

memproses data balita.  

Kata kunci:  Sistem Pendukung Keputusan, Status GiziBalita, Logika Fuzzy,  
Sugeno 



PENDAHULUAN 

Teknologi informasi merupakan 

salah satu alat penting untuk mengatasi  

(sebagian)  masalah derasnya arus informasi.  

Di Indonesia  pemerintah sudah mulai 

memanfaatkan teknologi informasi untuk 

meningkatkan efesiensi kinerja  lembaga-

lembaga Negara. Beberapa daerah sudah 

memakai system terintegrasi untuk 

menjalankan fungsi-fungsi yang ada dalam 

pemerintahan,  Seperti pendataan penduduk 

(KTP,  KartuKeluarga, AktaKelahiran),  

pengurusan pajak, pengurusan SIM, dan lain 

sebagainya. 

Dalam bidang kesehatan dapat disorot  

banyaknya kasus gizi buruk balita juga 

masih adanya kasus kematian bayi yang  

disebabkan baik oleh factor klinis maupun 

non-klinis. Contoh penyebab non-klinis 

antara lain:  protocol klinis yang tidak 

dipatuhi,  pelayanan yang sub standar,  dan 

rekam medic tidak lengkap. Contoh riil lain 

yang  menjadi focus penulis adalah Kartu 

Menuju Sehat (KMS) yang  merupakan 

acuan dasar pemantauan tumbuhk embang 

balita,  ternyata tidak optimal dalam 

penggunaannya sehingga  keadaan kesehatan 

balita tidak terpantau dan banyak timbul 

kasus gizi buruk di  lapangan.  

 

METODELOGI PENELITIAN 

Variabel fuzzy merupakan variabel 

yang  hendak dibahas dalam suatu system 

fuzzy. 

Pada penelitian ini,  digunakan 

beberapa variable fuzzy. Berikut merupakan 

beberapa variable fuzzy  yang digunakan 

dalam penentuan status gizi pada bayi 

adalah umur, tinggi badan,  dan berat 

badan.I ndikator atau ketiga variable ini 

lebih berpengaruh pada penentuan hasil gizi 

dan paling  umum digunakan.  

Himpunan fuzzy  merupakan suatu 

grup yang  mewakili suatu kondisi atau 

keadaan tertentu dalam suatu variable fuzzy. 

Berikut adalah perancangan himpunan fuzzy  



pada system pendukung keputusan 

menentukan status gizi bayi.  

a. Variabel Umur 

Pada variable usia ini dibagi 

menjadi lima fase (lima himpunan 

fuzzy).  Fungsi keanggotaannya  

diantaranya : 

 

 

Gambar 3.2 Himpunan variable Umur 

   

 

µfase1 [x] =  

 

 

µfase2 [x]= 

 

 

 

  

µfase3[x] = 

 

 

 

µfase4[x] = 

 

 

 

µfase5[x] =    

 

 

 

b. Variabel Berat Badan 

1. Jenis kelamin laki-laki 

Berikut fungsi keanggotaan 

dari himpunan fuzzy  berat badan 

untuk jenis kelamin laki-laki yang  

dibagi menjadi tiga yaitu : 

1,  x = 6 

(12 – x) / 6, 6 = x = 12 

0,  x = 12 

 

0,  x = 6 

(x - 6) / 6, 6 = x = 12 

(24 – x) / 12,  12 = x = 24 

 

0,  x = 12 

(x - 12) / 12, 12 = x = 24 

(36 – x)/12, 24 = x = 36 

 

0,  x = 24 

(x - 24) / 12, 24 = x = 36 

(48 – x)/12, 36 = x = 48 

 

0,  x = 36 

(x - 36) / 12, 36 = x = 48 

1,  x = 48 

 



 

Gambar 3.3  

Himpunan variable berat badan 

laki-laki 

 

µringan [x] =  

 

 

 

 

µsedang[x] = 

 

 

 

µberat[x] = 

 

 

 

2. JenisKelaminPerempuan 

 

Gambar 3.4  Himpunan 

variable berat badan 

perempuan 

 

µringan [x] =  

 

 

 

µsedang[x] = 

 

 

 

µberat[x] =   

 

0,  x = 7 

(x - 7) / 6, 7 = x = 13 

(19 – x) / 6, 13 = x = 19 

 

0,  x = 13 

(x - 13) / 6, 13 = x = 19 

1,  x = 19 

 

1,  x = 7 

(13 – x) / 6, 7 = x = 13 

0,  x = 13 

 
1,  x = 7 

(12 – x) / 5, 7 = x = 12 

0,  x = 12 

 

0,  x = 7 

(x - 7) / 5, 7 = x = 12 

(18 – x) / 6, 12 = x = 18 

 

0,  x = 12 

(x - 12) / 6, 12 = x = 18 

1,  x = 18 

 



 

c. Variabel Tinggi Badan 

1. Jenis KelaminLaki-laki 

 

Gambar 3.5  Himpunan variable panjang 

badan laki-laki 

 

µrendah [x] =  

 

 

 

µsedang[x] = 

 

 

 

µtinggi[x] =   

 

 

 

2. JenisKelaminPerempuan 

 

Gambar 3.6  Himpunan variable panjang 
badan perempuan 

 

 

µrendah [x] =  

 

 

 

µsedang[x] = 

 

 

 

µtinggi[x] =   

 

 

 

1,  x = 49 

(75 – x) / 26,  49 = x = 75 

0,  x = 75 

 

0,  x = 49 

(x - 49) / 26, 49 = x = 75 

(101 – x) / 26, 75 = x = 101 

 

0,  x = 75 

(x - 75) / 26, 75 = x = 101 

1,  x = 101 

 

1,  x = 48 

(75 – x) / 27,  48 = x = 75 

0,  x = 75 

 

0,  x = 48 

(x - 48) /27, 48 = x = 75 

(100 – x) / 25, 75 = x = 100 

 

0,  x = 75 

(x - 75) / 25, 75 = x = 100 

1,  x = 100 

 



b. Variabel Status Gizi 

Berikutadalhkonstanta output 

variabel status gizi : 

1. Gizi buruk dengan nilai konstanta 43 

2. Gizi kurang dengan nilai konstanta 49 

3. Gizi normal dengan nilai konstanta 53 

4. Gizi lebih dengan nilai konstanta 60 

5. Gizi obesitas dengan nilai konstanta 

70 

Setelah pembentukan variable dan 

himpunan fuzzy, selanjutnya membuat 

aturan-aturan yang melibatkan variabel-

variabel fuzzy. Berikut daftar aturan-aturan 

fuzzy yang digunakan dalam penelitian ini : 

Langkah selanjutnya setelah aturan-

aturan terbentuk adalah dengan mencari a-

predikat untuk setiap aturan. Untuk metode  

Sugeno digunakanf ungsi MIN.  Jadi 

diambil nilai yang terkecil dar isetiap 

variabel di dalam satu aturan.  

Defuzzifikasi menggunakan model  

Sugeno yaitu mengkonversi himpunan fuzzy 

keluaran kebentuk bilangan crisp  dengan 

metode perhitungan rata-rata terbobot  

(weighted average) : 

Keluaran Crisp = ?  (alpha) x (konsekuen)  

                          ? (konsekuen) 

Persamaan 3.1 Defuzzifikasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk pengujian system pada 

penelitian ini digunakan sampel data  bayi 

kelurahan kriwen yang  telah didapat 

sebelumnya, dan yang  digunakan adalah 

sampel data berikut : nama Renata Pradita,  

jenis kelamin perempuan, usia 40 bulan, 

berat 16 kg, panjang 100 cm, LILA 15.7 , 

LIKA 49, dan LIDA 51.2.  

Untuk umur, panjang badan,  dan 

tinggi badan  menggunakan fungsi 

keanggotaan bahu seperti yang  telah 

dijelaskan sebelumnya. 

Dengan fungsi ini crisp input umur  

40 bulan dikonversi kenilai fuzzy, dengan 

cara : 



1.Derajat keanggotaan usia 40 bulan 
untuk  fase4 = ( 48 – 40 ) / 12 = 
0.666666666666667 

2.Derajat keanggotaan usia 40 bulan 
untuk fase5 = (40 –36 ) / 12 = 
0.333333333333333 

3.Derajat keanggotaan usia 40 bulan 
untuk fase1, fase2, dan fase 3 = 0 

Input berat badan 16 kg  jenis kelamin 

perempuan dikonversi kenilai fuzzy, dengan 

cara : 

1.Derajat keanggotaan berat badan 16 

kg untuk ringan = 0 

2.Derajat keanggotaan berat badan 16 

kg untuk sedang = (18 – 16) / 6 =  

0.333333333333333 

3.Derajat keanggotaan berat badan 16 

kg untuk berat =  (16 – 12) / 6 = 

0.666666666666667 

Input berat badan 100 cm jenis 

kelamin perempuan dikonversi kenilai 

fuzzy, dengan cara : 

1.Derajat keanggotaan panjang badan 100 

cm untuk rendah = 0 

2.Derajat keanggotaan panjang badan 100 

cm untuk sedang  = 0 

3.Derajat keanggotaan panjang badan 100 

cm untuk tinggi = 1 

Dari enam data fuzzy input tersebut,  

fase4 (0.666666666666667), fase5 

(0.333333333333333), berat 

sedang(0.333333333333333),  berat berat 

(0.666666666666667),  panjang tinggi (1) 

didapatkan empat aturan dari 45  aturan 

yang  dapat diaplikasikan dengan aturan 

Conjunction  dengan memilih derajat 

keanggotaan minimum dari nilai-nilai 

linguistik: 

1.IF FASE4 (0.666666666666667)  

AND  Berat 

Sedang(0,333333333333333) AND  

Panjang Tinggi (1) THEN GIZI BAIK 

(0.333333333333333) 

2.IF FASE4 (0.666666666666667)  

AND Berat Berat 

(0,666666666666667) AND  Panjang 



Tinggi (1) THEN GIZI BAIK 

(0.666666666666667) 

3.IF FASE5 (0.333333333333333)  

AND Berat Sedang 

(0,333333333333333) AND  Panjang 

inggi (1) THEN GIZI KURANG 

(0.333333333333333) 

4.IF FASE5 (0.333333333333333)  

AND Berat Berat 

(0,666666666666667) AND  Panjang 

Tinggi (1) THEN GIZI BAIK 

(0.333333333333333) 

Nilai untuk konstanta output adalah 

sebagai berikut: 

1. GIZI BURUK = 43 

2. GIZI KURANG = 49 

3. GIZI SEDANG = 53 

4. GIZI BAIK = 60 

5. GIZI LEBIH = 70 

Selanjutnya mencari rata-rata terbobot  

(weighted average) 

 

 

? alpha x konsekuen = 

0.333333333333333(60) + 

0.666666666666667(60) + 

0.333333333333333(49) + 

0.333333333333333(60) = 

96.333333333333333 

 ? konsekuen =  

0.333333333333333 + 0.666666666666667 

+ 0.333333333333333 + 

0.333333333333333 = 1.666666666666667 

Y = 

96.333333333333333/1.666666666666667 

= 57.8 

Selanjutnya output crisp akan dikonversi ke  

output linguistic dengan cara : 

a. Gizi Buruk jika Y = 46 

b. Gizi Kurang jika 46 < Y = 51 

c. Gizi Sedang jika 51 < Y = 56.5 

d. Gizi Baik jika 56.5 < Y = 65 

e. Gizi Lebih jika Y > 65 

Jadi dengan metode Sugeno ,sampel  

data 1 termasuk gizi baik dengan nilai gizi 

57.8.  



Dan bayi tersebut tidak terindikasi 

KEP, karena  rasiol ingkar dada dengan 

lingkar kepala > 1 ?  51.2 / 49 = 1,004 > 1 

, dan karena lingkar lengan atas = 12,5 ?  

16 = 12,5.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan : 

Penggunaan Logika Fuzzy  Sugeno 

dapat memeberikan keputusan yang  akurat 

dalam menentukan gizi pada balita. Metode  

logika fuzzy  sugeno ini dapat dijadikan 

acuan dalam penentuan status  gizi pada 

balita. Dengan metode ini dapat 

dikembangkan pembuatan aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan untuk menentukan  

status gizi bayi yang  dapat dimanfaatkan 

masyarakat di  suatu wilayah.  Terutama 

pada pelaksanaan Posyandu yang  diadakan 

tiap bulan sekali. 

Saran : 

Saran  penulis untuk peneliti 

selanjutnya agar  menggunakan metode  

system pendukung keputusan yang lain, 

agar bisa menjadi pembanding. 
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